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ABSTRAK  
 Penelitian ini dilakukan pada Lembaga Zakat, Infak, Shadaqah 
Muhammadiyah (LAZISMU) Lampung yang merupakan lembaga dakwah yang 
berorientasi pada pengelolaan zakat mulai dari penghimpunan hingga penyaluran 
dana zakat, infak dan shadaqah. LAZISMU Lampung merupakan lembaga yang 
berkhidmat dalam pemberdayaan masyarakat melalui pemberdayaan secara 
produktif dana zakat, infak, wakaf dan dana kedermawanan lainnya baik dari 
perseorangan, lembaga, dan instansi lainnya. Tujuan penelitan adalah bagaimana 
lembaga menerapkan fungsi-fungsi manajemen ZIS dalam pengumpulan dan 
penghimpunan dana zakat, infak dan shadaqah yang terdiri dari perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. 
 LAZISMU Lampung menerapkan manajemen ZIS kepada para muzakki, 
mustahik serta masyarakat yang memiliki keperluan dengan lembaga. Manajemen 
ZIS yang diterapkan telaksana dengan baik hanya saja lembaga perlu menambah 
anggota atau karyawan karena untuk menghimpun dana zakat memerlukan 
tambahan anggota dan tambahan bidang agar memudahkan pembagian kerja 
dalam kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana zakat, infak dan shadaqah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data penelitian 
diperoleh dari data primer dan sekunder manajemen ZIS LAZISMU Lampung, 
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Pengelolaan zakat yang baik dalam sebuah lembaga 
zakat dapat menjadikan lembaga tersebut mendapatkan kepercayaan masyarakat 
dan menarik donatur untuk berdonasi di lembaga. Hasil penelitian 
menggambarkan bahwa LAZISMU Lampung menerapkan manajemen dengan 
keseluruhan yaitu mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksaan dan 
pengawasan dan pengelolaan zakat yang diterapkan memiliki sistem manajemen 
yang terpusat. Manajemen pengelolaan zakat yang diterapkan lembaga sudah 
dapat dikatakan baik sehingga dari segi pengumpulan dan pendistribusian yang 
diterapkan dapat menjadikan LAZISMU Lampung sebagai lembaga zakat 
terpercaya sehingga bisa dijadikan rujukan bagi masyarakat untuk berdonasi di 
LAZISMU Lampung.  











                        
                          
     
Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 
untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, 
sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 
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BAB I  
PENDAHULUAN  
A. Penegasan Judul  
       Skripsi ini berjudul : “Manajemen ZIS Lembaga Zakat, Infak dan 
Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Lampung ”. Untuk memperoleh 
gambaran yang jelas untuk menghindari adanya kemungkinan timbulnya salah 
penafsiran terhadap judul tersebut, maka peneliti perlu memberikan batasan 
istilah yang terdapat pada judul tersebut. 
       Menurut Malayu Hasibuan manajemen adalah ilmu dan seni mengatur 
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara 
efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Menurut G.R Terry 
manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan 
pecerencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang 
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah 




       Adapun manajemen dalam penelitian ini adalah suatu tindakan 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan pengendalian dalam proses 
pengumpulan dana zakat, infak, dan shadaqah agar dapat mencapai tujuan yaitu 
untuk mensejahterakan umat dan untuk memberikan sebagian harta kepada 
yang berhak menerimanya. 
                                                             
1
 Drs. H. Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah (Jakarta: 
PT Bumi Aksara)h. 2 
  Zakat berarti suci, tumbuh, bertambah dan berkah. Dengan demikian, 
zakat itu membersihkan (menyucikan) diri seseorang dan hartanya, pahala 




  Infak adalah mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan untuk satu 
kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam. Infak dikeluarkan oleh setiap 
orang yang beriman, baik yang berpenghasilan tinngi maupun rendah.
3
 Allah 
SWT memerintahkan kepada manusia untuk membelanjakan hartanya di jalan 
Allah, dengan berinfak berarti seseorang telah membelanjakan hartanya di 
jalan Allah.  
  Shadaqah adalah suatu pemberian yang diberikan oleh seorang muslim 
kepada orang lain secara spontan dan sukarela tanpa dibatasi waktu dan jumlah 
tertentu, suatu pemberian yang diberikan oleh seseorang sebagai suatu 
kebajikan yang mengharap ridha Allah SWT dan pahala semata.  
  Jadi zakat,  infak dan shadaqah merupakan suatu kegiatan beribadah 
kepada Allah dengan cara berbagi kepada sesama manusia demi kesejahteraan 
umat. Zakat, infak dan shadaqah dapat dimanfaatkan manusia dalam upayanya 
mempererat hubungan dengan sesama tanpa memandang harta, pekerjaan dan 
kekuasaan.  
  Pengumpulan adalah proses atau cara mengumpulkan suatu benda atau 
barang yang dapat berfungsi untuk orang lain. Manajemen Pengumpulan dana 
zakat, infak dan shadaqah dalam penelitian ini adalah kegiatan mengumpulkan 
                                                             
 
2
 M. Ali Hasan, Zakat dan Infak, (jakarta: Prenadamedia Group, 2006). h.5 
 
3
 Rini Setiawati, Manajemen ZIS (Zakat, Infak dan Shadaqah), Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) IAIN Raden Intan Lampung, h.11 
dana zakat, infak dan shadaqah dari mustahik kemudian salurkan kepada 
muzakki. 
   Distribusi adalah kegiatan menyalurkan suatu produk, baik itu barang 
atau jasa, dari produsen ke konsumen sehingga produk tersebut tersebar luas.
4
 
Pendistribusian dana zakat, infak dan shadaqah dalam penelitian ini adalah 
kegiatan menyalurkan dana zakat, infak dan shadaqah yang telah 
dihimpun/dikumpulkan oleh lembaga dari muzakki kemudian diberikan kepada 
mustahik yang berhak menerima dana zakat, infak dan shadaqah dengan tujuan 
untuk  mensejahterakan ekonomi umat dan memotivasi mustahik untuk saling 
berbagi terhadap sesama. 
         Lembaga Zakat, Infak dan Shadaqah Muhammadiyah Lampung yang 
selanjutnya disingkat menjadi LAZISMU Lampung adalah lembaga zakat 
tingkat nasional yang berkhidmat dalam pemberdayaan masyarakat melalui 
pendayagunaan secara produktif dana zakat, infak, wakaf dan kedermawanan 
lainnya baik peseorangan, lembaga perusahaan dan instansi lainnya. Berdirinya 
LAZISMU dimaksudkan sebagai institusi pengelola zakat dengan manajemen 
modern yang dapat menghantarkan zakat menjadi bagian dari penyelesaian 
masalah (problem solver) sosial masyarakat yang terus berkembang.
5
   
    Manajemen ZIS adalah pengelolaan zakat yang dilakukan oleh lembaga 
zakat, infak dan shadaqah. Kegiatan yang dilakukan meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan zakat, infak dan shadaqah.  
                                                             
4
 https://www.maxmanroe.com/vid/marketing/pengertian-distribusi.html. diakses tanggal 
10 April 2019 pukul 19.45 
 5 http://www.lazismu.org/pusat-layanan-lazismu/listing/lazismu-d-i-yogyakarta  
 Melalui penjelasan di atas, penulis simpulkan bahwa manajemen zakat, 
infak dan shadaqah LAZISMU Lampung yaitu kegiatan mengelola dana zakat, 
infak dan shadaqah mulai dari pengumpulan dan pendistribusian sehingga 
lembaga layak dikatakan sebagai lembaga zakat terpercaya.  
B. Alasan Memilih Judul  
       Ada beberapa hal yang melatarbelakangi peneliti memilih judul dalam 
penelitian ini, antara lain:  
1. Manajemen zakat, infak dan shadaqah penting bagi sebuah lembaga 
pengelola zakat untuk mengetahui berhasil tidaknya kegiatan manajerial 
khususnya dalam hal penghimpunan dan penyaluran dana zakat, infak dan 
shadaqah (ZIS) yang telah dilaksanakan di Lembaga zakat, infak dan 
shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Lampung, sehingga terukur 
tingkat keberhasilan atau kegagalan kegiatan tersebut, yang pada tahap 
selanjutnya  akan memudahkan memperbaiki kekurangan-kekurangan 
yang ada di lembaga.  
2. Lembaga zakat, infak dan shadaqah Muhammadiyah Lampung merupakan 
lembaga dakwah yang terletak di pusat Kota Bandar Lampung. LAZISMU 
Lampung  adalah lembaga dakwah yang bergerak dalam penghimpunan 
dan penyaluran dana zakat, infak dan shadaqah. Dana zakat yang dihimpun 
kemudian disalurkan kepada mustahiq dan membimbing mustahiq dalam 
mendayagunakan dana zakat tersebut sehingga mustahiq menjadi muzakki 
serta dalam penyalurannya bekerjasama dengan LAZISMU Daerah yang 
terletak di bererapa kabupaten yang ada di Provinsi Lampung. 
3. Penelitian ini sangat relevan dengan disiplin ilmu yang penulis peroleh di 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Jurusan Manajemen Dakwah 
(MD) serta dapat menjadi sumbangan keilmuan Manajemen bagi Prodi 
Manajemen Dakwah terutama dalam segi pengelolaan pendistribusian 
dana Zakat.   
C. Latar Belakang Masalah  
         Pengumpulan berasal dari kata dasar kumpulan yang berarti sesuatu yang 
telah dikumpulkan, himpunan, kelompok, sedangkan pengumpulan itu sendiri 
mempunyai arti mengumpulkan atau penghimpunan
6
. Pengumpulan dalam 
lembaga zakat dikenal dengan istilah fundrising yaitu mengumpulkan dana 
yang kemudian dana tersebut disalurkan kepada masyarakat. 
       Zakat merupakan wahana utama solidaritas ekonomi dalam Islam, 
sekaligus menjadi salah satu dari lima rukunnya. Dalam hal ini, zakat berfungsi 
sebagai tiang penyangga kemiskinan dalam sistem ekonomi islam. Pada 
hakikatnya, zakat  mensucikan diri dari kotoran kikir dan dosa. Dalam 
pelaksanaannya, pengelolaan zakat akan menyuburkan harta, mengandung 
unsur dan keterkaitan yang kuat antara muzakki dan mustahik sebagai sarana 
menambah pahala yang akan diperoleh mereka yang mengeluarkannya
7
. 
             
“dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku‟lah beserta orang-orang 
yang ruku‟. (QS. Al-Baqarah [2] : 43) 
       Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau 
badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan 
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Andarini dan Rizal Amrullah, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Multazam Mulia 
Utama, 2010), h. 203 
7
 http://etheses.uin-malang.ac.id/1371/7/08210029_Bab_2.pdf 
syariat Islam. Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 




       Dalam fikih juga ditetapkan secara jelas ketentuan-ketentuan tentang jenis-
jenis harta zakat, nisab, haul, cara kerja amil, mustahik dan lain-lain. Agar 
menjadi sumber dana yang dapat dimanfaatkan bagi kesejahteraan masyarakat 
terutama untuk mengentas ekonomi lemah, maka perlu adanya pengelolaan 
zakat secara profesional dan bertanggungjawab yang dilakukan oleh 
masyarakat bersama pemerintah. Karena pengelolaan atau manajemen dalam 
arti mengatur segala sesuatu agar dilakukan dengan baik, tepat dan tuntnas 
merupakan hal yang disyariatkan dalam Islam.   
       Tujuan dari pengelolaan zakat adalah untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat dalam penilaian dan pelayanan zakat, meningkatkan fungsi peranan 
pranata keagamaan dalam upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan 
keadilan sosial, serta meningkatkan daya guna zakat. 
       Menurut Wiwoho, Yatim dan Hendargo lembaga amil zakat (LAZ) 
merupakan suatu bentuk organisasi, sistem manajemen dan mekanisme kerja 
yang menjamin pengumpulan zakat dari yang berkewajiban membayarnya dan 
menjamin pula pembagian atau penyebarannya sehingga berkelanjutannya 
sehingga tercapai tujuan yang lebih jauh yaitu ikut memberantas kemiskinan 
dan kefakiran dengan mengembangkan usaha-usaha produksi sehingga 
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 Undang-undang Pengelolaan Zakat (UU RI No. 23 Th. 2011), h. 2 
berkelanjutan ikut meningkatkan kehidupan umat. LAZ adalah lembaga yang 
melayani kepentingan publik dalam penghimpunan dan penyaluran dana umat.
9
 
       Lembaga Zakat, Infak dan Shadaqah adalah lembaga yang 
bergerak dalam proses pengelolaan zakat baik dari proses 
pengumpulan hingga proses pendistribusian zakat. Untuk 
memfokuskan penelitian, maka LAZISMU Lampung dipilih sebagai 
subyek penelitian.  
       Lembaga Zakat, Infak dan Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU)  
adalah sebuah lembaga yang eksistensinya telah ada sejak tahun 2002, 
sebagai dasar legalitas dalam melaksanakan fungsinya sebagai 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang mengelola Zakat, Infak dan 
Shadaqah (ZIS), hal ini membuktikan bahwa keberadaan LAZISMU 
Lampung sangat bermanfaat bagi masyarakat sekitar yang 
membutuhkan. Adapun pengumpulan dana diperoleh dari para 
muzakki dengan berbagai cara antara lain dengan membuat brosur 
penerimaan zakat kemudian dibagikan kepada donatur, bekerja sama 
dengan bank syariah dan menyebarkan brosur melalui media sosial. 
Kemudian pendistribusian dana zakat, infak dan shadaqah yang 
dilakukan yaitu melalui program kerja yang ada dilembaga, misalnya 
untuk dana pendidikan, untuk ekonomi dan untuk kebutuhan hidup 
sehari-hari yang sifatnya sekali pakai.  
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      Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis ingin mengetahui 
bagaimana pengelolaan Zakat, Infak dan Shadaqah penghimpunan dan 
penyaluran zakat, infak dan shadaqah (ZIS) di LAZIS Muhammadiyah 
Lampung dalam penerapan fungsi Manajemen yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan Zakat, Infak dan 
Shadaqah.   
D. Fokus Penelitian 
       Untuk mempermudah penulis dalam menganalisa hasil penelitian 
maka penelitian ini difokuskan pada Manajemen pengumpulan dan 
pendistribusian dana zakat LAZISMU yang meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pelakksanaan dan pegawasan zakat, infak dan 
shadaqah. 
E. Rumusan Masalah  
         Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan 
masalah yang muncul dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana penerapan manajemen pengumpulan dana zakat, 
infak dan shadaqah pada LAZISMU Lampung?  
2. Bagaimana penerapan manajemen pendistribusian dana zakat, 
infak dan shadaqah  pada LAZISMU Lampung?”.  
F. Tujuan Penelitian  
         Tujuan penelitian ini adalah untuk menguraikan manajemen 
pengumpulan dan pendistribusian dana zakat di LAZISMU Lampung. 
G. Signifikansi Penelitian  
Signifikansi yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  
1. Teoritis, diharapkan dapat  menambah ilmu pengetahuan baik 
dalam bidang dakwah maupun dalam bidang manajemen 
pengumpulan dan pendistribusian dana zakat. Khususnya 
pengembangan ilmu-ilmu manajemen pada manajemen 
pengumpulan dan pendistribusian dana zakat dan dapat menambah 
kerangka keilmuan dalam prodi manajemen dakwah.  
2. Praktis, dapat memahami manajemen pengumpulan dan 
pendistribusian dana zakat yang baik dan dapat menjadi acuan 
khususnya mengenai manajemen pengumpulan dan pendistribusian 
dana zakat yang ada di lembaga yang mudah-mudahan dapat 
diterapkan oleh lembaga lain guna memperbaiki manajemen  
pengumpulan dan pendistribusian dana zakat agar dapat terus maju 
dan berkembang.  
H. Metode Penelitian 
       Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu
10
. Kualitas 
hasil penelitian bergantung pada data yang diperoleh selain pada proses 
pengolahan data yang dilakukan.  
       Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini digunakan prosedur-
prosedur penelitian yang meliputi: jenis penelitian, populasi dan 
sampel, metode pengumpulan data dan metode analisis data.   
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1. Pendekatan dan Prosedur  Penelitian 
       Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif 
yang memanfaatkan data lapangan untuk verifikasi teori yang 
timbul di lapangan dan terus-menerus disempurnakan selama 
proses penelitian berlangsung yang dilakukan secara berulang-
ulang. Penelitian kualitatif adalah adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat post positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi
11
. Metode penelitian kualitatif 
merupakan metode penelitian yang sifatnya deskriptif, dengan dua 




a. Penelitian Kepustakaan 
       Penelitian kepustakaan adalah suatu penelitian yang dilakukan 
dengan membaca dan mencari informasi dari berbagai informasi 
yang relevan dengan penulisan skripsi ini, seperti buku-buku, 
majalah, dan karya ilmiah lainnya. Informasi yang didapatkan 
dijadikan sebagai bahan pendukung dan penguat analisa yang 
diperoleh dari penelitian lapangan.  




 Mardalis, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2004), h.28 
b. Penelitian Lapangan  
        Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan  untuk 
memperoleh data langsung dari lapangan sesuai dengan objek 
pembahasan menitikberatkan pada kegiatan lapangan. Adapun cara 
dalam pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
observasi dan wawancara. 
2. Desain Penelitian  
         Penelitian ini dilakukan untuk menguraikan manajemen 
pengumpulan dan pendistribusian dana zakat yang ada di 
LAZISMU Lampung. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian deskriptif kualitatif. Artinya data yang  dikumpulkan 
bukan berupa data angka, melainkan data yang berasal dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dokumen, catatan atau nemo peneliti 
dan dokumen resmi lain yang mendukung.
13
 
3. Partisipan dan Tempat Penelitian  
         Penelitian ini dilakukan di LAZISMU Lampung yang terletak 
di Jl. Kapten Tandean No.7, Palapa, Kec. Tj. Karang Pusat, Kota 
Bandar Lampung. Partisipan  yang akan peneliti jadikan sumber 
data pada saat penggalian data adalah para internal Lembaga 
(Pimpinan cabang, pelaksana bidang pengumpulan, pelaksana 
bagian perencanaan, keuangan dan pelaporan,  dan pelaksana 
bagian administrasi, sumber daya manusia dan umum). 
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4. Prosedur Pengumpulan Data  
         Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 
adalah mendapatkan data penelitian. Tanpa mengetahui teknik 
penelitian, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), 
dokumentasi dan gabungan keempatnya.
14
 Sedangkan dalam hal ini 
peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu 
observasi, wawancara dan dokumentasi.  
5. Prosedur Analisis Data  
       Jika dilihat dari masalah tujuan penelitian, maka penelitian ini 
merupakan penelitian implikatif dengan  menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Sedangkan teknik pengumpulan data 
didapatkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Miles 
dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data  
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas,  sehingga datanya  sudah jenuh. Aktivitas 
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a. Data Reduction (Reduksi Data) 
       Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 
banyak, untuk itu maka dicatat secara teliti dan rinci. Semakin 
lama peneliti pergi ke lapangan, maka jumlah  data akan 
semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 




b. Data display (Penyajian Data) 
       Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Miles dan Huberman 
menyatakan “yang paling sering digunakan untuk penyajian 





       Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah 
penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
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6. Pemeriksaan Keabsahan Data 
       Teknik pemeriksaan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Triangulasi. Triangulasi yang diterapkan adalah triangulasi 
sumber dan metode. Triangulasi sumber dengan menggunakan 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Data 
dikategorikan absah apabila terdapat kesesuaian informasi antara 
subjek penelitian yang satu dengan subjek penelitian yang lain dan 
kesesuaian informasi antara hasil wawancara, observasi dan juga 
dokumentasi. 
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BAB II  
MANAJEMEN PENGUMPULAN DAN PENDISTRIBUSIAN DANA 
ZAKAT, INFAK DAN SHADAQAH  
 
A. Manajemen  
1. Pengertian Manajemen 
Manajemen (Bahasa Inggris) berasal dari kata to manage. Dalam 
Webster’s New Collegiate Dictionary, kata manage dijelaskan berasal dari 
bahasa Itali “managgio” dari kata “managgiare”.
19
  
James A.F Stoner mendefinisikan manajemen sebagai proses 
perencanaan, pengorganisasian, dan penggunaan sumber daya organisasi 
lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
20
  Malayu 
S.P. Hasibuan menjelaskan bahwa manajemen berkaitan dengan proses 
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian, yang di 
dalamnya terdapat upaya anggota organisasi untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan dengan mengerahkan sumber daya organisasi yang 
dimiliki.
21
 Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, 
penyusunan personalia, pengarahan, dan pengawasan anggota-anggota 
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Fungsi-fungsi manajemen 
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Setia, 2010) h. 16 
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       George. R. Terry Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, 
yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang 
kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata.
23
 
       Manajemen adalah ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan 
sumber daya manusia secara efektif, dengan di dukung oleh sumber-sumber 
lainnya dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan.
24
  
Lauwrence A. Appley dan Oey Liang Lee menjelaskan bahwa sebagai 
seni dan ilmu, dalam manajemen terdapat strategi memanfaatkan tenaga dan 
pikiran orang lain untuk melaksanakan suatu aktivitas yang diarahkan pada 
pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
25
  Manajemen harus 
dilaksanakan dengan efektif, bekerja yang benar (berorientasi pada input-
output), dan efisien, bekerja dengan benar (berorientasi pada cara untuk 
capai tujuan).  
Kesimpulan yang dapat ditarik dari semua definisi manajemen di atas 
adalah manajemen adalah perpaduan antara ilmu dan seni yang mengatur 
proses pemanfaatan sumber daya manusia untuk melaksanakan suatu 
aktivitas yang diarahkan kepada tujuan organisasi yang dilaksanakan dengan 
proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian. 
2. Fungsi-fungsi Manajemen  
       Di bawah ini dikemukakan George. R. Terry bahwa Fungsi-Fungsi 
Manajemen terdiri dari Perencanaan, Pengorganisasian, Penggerakan, dan 
Pengawasan. 
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a. Perencanaan (Planning) 
        G.R. Terry mengemukakan tentang planning sebagai berikut: 
Perencanaan adalah hal memilih dan menghubungkan fakta-fakta serta 
hal membuat dan menggunakan perkiraan-perkiraan untuk  masa-masa 
yang akan datang dengan menggambarkan dan merumuskan kegiatan-
kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.
26
 
       Perencanaan merupakan suatu proses untuk menentukan tujuan serta 
sasaran yang ingin dicapai dengan mengambil metode yang strategis 
guna mencapai tujuan tersebut.  Planning adalah suatu fungsi yang 
mencakup proses menentukan sasaran, kebijakan, produk, jasa, alat-alat, 




 Kegiatan-kegiatan perencanaan yang dimaksud meliputi:
28
  
a. Menjelaskan, memantapkan dan memastikan tujuan yang dicapai.  
b. Meramalkan keadaan untuk yang akan datang.  
c. Memperkirakan kondisi pekerjaan yang dilakukan.  
d. Memilih tugas yang sesuai untuk pencapaian tujuan.  
e. Membuat rencana secara menyeluruh dengan menekankan kreativitas.  
f. Membuat kebijaksanaan, prosedur, standar & metode pelaksanaan 
kerja.  
g. Mengubah rencana sesuai dengan petunjuk hasil pengawasan.  
h. Membiarkan  peristiwa dan kemungkinan akan terjadi. 
    
S. P. Hasibuan perencanaan adalah sejumlah keputusan mengenai 
keinginan dan berisi pedoman pelaksanaan untuk mencapai tujuan yang 
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Menurut Hadari Nawawi perencanaan adalah pemilihan atau 
penetapan tujuan-tujuan organisasi, dan penentuan strategi, 
kebijaksanaan, program, proyek, metode, sistem (cara), anggaran dan 
standar (tolak ukur) yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.
30
 
Harold Koontz dan O’Donnel mengemukakan planning ialah fungsi 
daripada manager di dalam pemilihan alternative-alternatif, tujuan-
tujuan, kebijaksanaan, prosedur-prosedur dan program.
31
 
        Berdasarkan pengertian di atas pentingnya suatu perencanaan adalah 
tahap awal dalam melakukan fungsi manajemen, suatu perencanaan 
dilakukan dengan menggunakan perkiraan-perkiraan atau gambaran 
tentang apa yang harus silaksanakan di masa yang akan datang, 
keputusan yang diambil mengandung dua unsur yaitu pedoman dan 
tujuan organisasi. Keputusan yang diambil harus didasarkan objektifitas 
dan rasional, karena hasil dari perencanaan akan terlihat pada setiap 
program yang dilaksanakan. Oleh sebab itu perencanaan adalah hal 
utama yang didahulukan karena perencanaan yang baik akan 
mempermudah pencapaian tujuan suatu organisasi.  
b. Pengorganisasian (Organizing) 
       S. P. Siagian dalam Tanti Prastuti mengemukakan bahwa 
pengorganisasian adalah keseluruhan proses pengelompokan orang-
orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab dan wewenang yang 
sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat 
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       Menurut George. R. Terry dalam buku  “Prinsip-Prinsip 
Manajemen” pengorganisasian adalah suatu proses penentuan, 
pengelompokkan dan penyusunan bermacam-macam aktivitas yang 




a. Membagi pekerjaan ke dalam tugas-tugas operasional.  
b. Mengelompokkan tugas-tugas ke dalam posisi-posisi secara 
operasional. 
c. Menggabungkan jabatan-jabatan operasional ke dalam unit-unit yang 
saling berkaitan.   
d. Memilih dan menempatkan orang untuk pekerjaan yang sesuai.   
e. Menjelaskan  persyaratan dari setiap jabatan.   
f. Menyesuaikan wewenang dan tanggung jawab bagi setiap anggota. 
g. Menyediakan berbagai fasilitas untuk pegawai.   
h. Menyelaraskan organisasi sesuai dengan petunjuk hasil pengawasan.  
 
Definisi di atas menjelaskan bahwa pengorganisasian merupakan 
suatu proses pengaturan keseluruhan sumber daya dalam sebuah 
organisasi. Pengaturan itu mencakup pembagian tugas, alat-alat, sumber 
daya manusia, wewenang dan sebagainya untuk menghindari 
kesimpangsiuran dalam penlaksanaan kegiatan.
34
  
c. Pelaksanaan (Actuating) 
       Pelaksanaan merupakan tindakan mengupayakan seluruh anggota 
organisasi untuk mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan yang sudah 
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 Menurut George R. Terry pelaksanaan adalah tindakan 
untuk mengusahakan agar semua anggota suka berusaha untuk mencapai 




       Kegiatan-kegiatan penggerakan (Actuating) meliputi:  
a. Melakukan partisipasi terhadap keputusan, tindakan dan perbuatan. 
b. Mengarahkan orang lain dalam bekerja.  
c. Memotivasi anggota.  
d. Berkomunikasi secara efektif.  
e. Meningkatkan anggota agar memahami potensinya secara penuh.  
f. Memberi imbalan penghargaan yang sesuai terhadap pekerja.  
g. Mencukupi keperluan pegawai sesuai dengan kegiatan pekerjaannya.  
h. Berusaha memperbaiki pengarahan sesuai petunjuk pengawasan.37   
 
d. Pengawasan (Controlling) 
       Menurut George. R. Terry pengawasan adalah sebagai proses 
penentuan, apa yang harus dicapai yaitu standar, apa yang sedang 
dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan sesuai dengan rencana 
yaitu selaras dengan standar.
38
 
Kegiatan-kegiatan pengawasan yang meliputi:   
a. Membandingkan hasil pekerjaan dengan rencana secara keseluruhan. 
b. Menilai hasil pekerjaan dengan standar hasil kerja.  
c. Membuat media pelaksanaan secara tepat.   
d. Memberitahukan media pengukur pekerjaan.  
e. Memindahkan data secara rinci untuk melihat perbandingan dan 
penyimpangannya.  
f. Membuat saran & tindakan perbaikan. 
g. Memberitahukan anggota yang  bertanggung jawab terhadap 
pemberian penjelasan.  
h. Melaksanakan pengawasan sesuai dengan petunjuk hasil 
pengawasan.39 
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3. Unsur-unsur Manajemen 
   Menurut  Malayu Hasibuan manajemen hanyalah merupakan alat 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Manajemen yang baik akan 
memudahkan terwujudnya tujuan organisasi (perusahaan), karyawan dan 
masyarakat secara optimal. Dengan manajemen, daya guna dan hasil guna 




  Dalam manajemen, manusia sebagai tenaga kerja; uang sebagai alat 
untuk mencapai tujuan yang berkaitan dengan permodalan, pembelian 
maupun penjualan dan produksi; metode sebagai cara-cara untuk mencapai 
tujuan; material atau bahan yang dibutuhkan; mesin sebagai alat untuk 
mempercepat proses tercapainya tujuan; dan pasar, sebagai tempat untuk 




1. Man, orang atau para pekerja 
2. Money,uang atau modal pembiayaan 
3. Methods, teknik dan teknis mengerjakan kegiatan organisasi 
4. Machines alat-alat yang dibutuhkan untuk mempercepat proses 
produksi dan mencapai tujuan 
5. Materials bahan-bahan yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
6. Market, pasar sebagai tempat untuk mendistribusikan produk 
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B. Zakat 
1. Pengertian Zakat  
  Zakat secara harfiah mempunyai makna طهرة  yang berarti pensucian, 
pertumbuhan, بركة  yang berarti berkah. Secara istilah zakat berarti 
kewajiban seorang muslim untuk mengeluarkan nilai bersih dari kekayaan 
yang tidak melebihi satu nisab, diberikan kepada mustahiq dengan beberapa 
syarat yang telah ditentukan.
42
 Sdangkan menurut istilah fiqih zakat adalah 




   Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh wajib zakat (muzakki) 
untuk diserahkan kepada penerima zakat (mustahiq). Pembayaran zakat 
dilakukan apabila batas minimal (nisab) dan haulnya terpenuhi dari harta 
yang memenuhi kriteria wajib pajak.  
a. Dasar Hukum Zakat 
        Nas Al-Qur‟an tentang zakat diturunkan dalam dua periode Mekah 
sebanyak delapan ayat, di antaranya teradapat dalam surat 73 Al-
Muzammil ayat 20 : 
   …                   …  
“…dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman 
kepada Allah pinjaman yang baik...” (Q.S: Al-Muzammil [73]: 20) 
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  Dan dalam surat 98/ Al- Bayyinah ayat 5: 
  …                          
 
“...dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan 
yang demikian itulah agama yang lurus.” (Q.S: Al-Bayyinah [98]: 5) 
       Selebihnya ayat tentang zakat diturunkan dalam periode Madinah 
terdapat dalam surat 2/ Al-Baqarah ayat 43:  
                        
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-
orang yang ruku.” (Q.S: Al-Baqarah [2]: 43) 
       Dilihat dari segi keabsahan, teks ayat-ayat tentang perintah zakat,  
sebagian besar dalam bentuk amr (perintah) dengan menggunakan kata 
atu (tunaikan); yang bermakna: berketetapan ; segera; sempurna sampai 
akhir; kemudahan; mengantar, dan seorang yang agung. Kata tersebut 
bermakna al-I’tha, suatu perintah untuk menunaikan atau membayarkan. 
       Zakat merupakan salah satu rukun islam, yang wajib dikeluarkan 
oleh masyarakat yang memenuhi nishabnya.
44
 
b. Urgensi Zakat  
   Zakat merupakan salah satu solusi alternatif dalam mengurangi 
dalam mengurangi kemiskinan. Selama ini potensi dan pentingnya zakat 
sebagai usaha untuk pengentasan kemiskinan masih dianggap sebelah 
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mata, padahal zakat sesungguhnya memiliki potensi ekonomi yang 
sangat besar bagi bangsa Indonesia.
45
  
   Cendekiawan Muslim, Azyumardi Azra, mengatakan Negara tak 
mampu memberantas kemiskinan dalam rangka menciptakan keadilan 
sosial dan kesejahteraan. Kemiskinan, kemelaratan dan pengangguran di 
kalangan Muslim Indonesia maupun non-Muslim masih sangat besar.
46
  
Kewajiban zakat atas umat Islam merupakan salah satu prestasi Islam 
yang sangat menonjol dan perhatiannya terhadap berbagai urusan para 








1. Menguatkan ikatan kasih saying  diantara orang yang kaya dan orang 
yang miskin.  
2. Membersihkan dan menyucikan jiwa serta menjauhkannya dari sifat 
kikir. 
3. Membiasakan seorang muslim memiliki sifat dermawan. 
4. Mendatangkan keberkahan 
Pentingnya membayar zakat itu karena ada banyak manfaat dibalik 
pemberian tersebut yang antara lain telah dijelaskan di atas.  
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 Ibid.  
Zakat memiliki hikmah yang besar bagi muzakki, mustahik, maupun 
bagi masyarakat muslim pada umumnya. Bagi muzakki zakat berarti 
mendidik jiwa manusia untuk suka berkorban dan membersihkan jiwa 
dari sifat kikir, sombong dan angkuh yang biasanya menyertai pemilikan 
harta yang banyak dan berlebih.
49
  
Bagi mustahik, zakat memberikan harapan akan adanya perubahan 
nasib dan sekaligus menghilangkan sifat iri, dengki dan suudzan terhadap 
orang-orang kaya, sehingga jurang pemisah antara si kaya dan si miskin 
dapat dihilangkan.
50
 Bagi masyarakat muslim, melalui zakat akan 




c. Syarat Sah Zakat  
   Zakat memiliki berberapa syarat sah, antara lain:  
1. Niat, artinya pemilik harta yang mengeluarkan zakat telah niat 
berzakat. 
2. Zakat untuk dirinya sendiri, dalam hal ini yang niat adalah pelaku 
zakat tersebut.  
3. Zakat untuk orang yang ditanggung fitrahnya, dalam hal ini yang 
berniat adalah si pelaku zakat (muzakki) tanpa harus mendapat  izin 
dari orang yang dizakati. Seperti suami mengeluarkan zakat atas nama 
istrinya yang taat.  
4. Zakat untuk orang  yang tidak di tanggung zakatnya, dalam hal ini niat 
muzakki dihukumi sah apabila mendapat izin dari orang yang dizakati 
(dimana orang yang dizakati tersebut, fitrahnya tidak menjadi 
tanggungan dari pelaku zakat) seperti, muzakki mengeluarkan zakat 
atas nama saudaranya. Jika tidak demikian, maka tidaklah sah, dan 
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Adapun harta yang wajib dizakati adalah sebagai berikut:  
a. Harta yang berharga, seperti emas dan perak 
b. Hasil tanaman dan tumbuh-tumbuhan, seperti padi, gandum, kurma, 
anggur.  
c. Binatang ternak, seperti unta, sapi, kambing dan domba.  
d. Harta galian termasuk juga harta rikaz.53  
d. Golongan Penerima Zakat (8 Asnaf ) 
       Golongan yang berhak menerima zakat itu ada delapan, sebagaimana 
yang tertera dalam Al-Qur‟an Surat At-Taubah ayat 60:  
                     
                       
          
“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang miskin, 
amil zakat, yang dilunakkan hatinya (muallaf), untuk (memerdekakan) 
hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah, dan untuk orang  yang sedang dalam perjalanan, sebagai kewajiban 
dari Allah. Allah Mengetahui, Maha Bijaksana.” (Q.S: At-Taubah [9]: 60) 
 Adapun golongan  penerima zakat antara lain dijelaskan sebagai 
berikut:  
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1. fakir, yaitu mereka tidak mendapati sesuatu yang dapat mencukupi 
kebutuhan mereka beserta keluarganya, meski hanya untuk setengah 
tahun. 
2. Miskin, orang miskin taraf kehidupan mereka jauh lebih baik daripada 
orang-orang fakir. Karena mereka bisa mendapatkan separuh atau 
bahkan lebih dari kebutuhan yang diperlukan, sekalipun tidak tercukupi 
secara sempurna. Sehingga, mereka diberi bagian zakat itu 
dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan mereka.   
3. Amil (Pengurus Zakat), yaitu orang yang melaksanakan segala kegiatan 
urusan zakat, mulai dari mengumpulkan, menyimpan, menjaga, 




4. Muallaf, yaitu mereka yang baru masuk Islam dan membutuhkan 
bantuan untuk menguatkan dalam tauhid dan syariah.  
5. Riqab, yaitu budak yang ingin memerdekakan dirinya 
6. Gharimin, yaitu orang yang berhutang untuk kebutuhan hidup dalam 
mempertahankan jiwah dan izzahnya. 
7. Fi Sabilillah, yaitu orang yang berjuang di jalan Allah dalam bentuk 
kegiatan dakwah, jihad dan sebagainya.  
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2. Pengumpulan Zakat 
       Pengumpulan  adalah  proses,  cara  dan perbuatan mengumpulkan. Di 
salam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengumpulan berasal dari kata 
dasar kumpulan yang berarti sesuatu yang telah dikumpulkan, himpunan, 
kelompok sedangkan pengumpulan itu sendiri artinya mengumpulkan atau 
penghimpunan.
56
 Sedangkan zakat adalah sejumlah harta tertentu yang 
diwajibkan oleh Allah untuk dikeluarkan dan diserahkan kepada orang-
orang yang berhak menerimanya. pengumpulan atau penghimpunan zakat 
adalah   bagaimana  proses,  cara  untuk menghimpun  sejumlah  harta  
tertentu  yang diwajibkan  oleh Allah  untuk  dikeluarkan  dan diserahkan 
kepada yang berhak menerimanya. 
       Pengumpulan zakat telah dilakukan sejak awal Islam oleh Nabi 
Muhammad (571-632), yang menurut mayoritas dimulai sejak tahun ke-2 
hijriah (624). Pengumpulan zakat harta sejak awal diregulasi dan dikelola 
secara langsung oleh Nabi Muhammad.
57
 
       Di Pakistan, zakat dikumpulkan dan didistribusikan oleh Negara. Di 
Malaysia, zakat dikelola di tingkat Negara bagian dengan institutional 
arragements yang berbeda-beda. Di Kualalumpur dan Negeri Sembilan, 
pengumpulan zakat dilakukan oleh perusahaan dan distribusinya oleh 
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        Posisi Indonesia tergolong unik. Sebelum keluar UU No. 38/1999, 
zakat dikelola secara tradisional dan sepenuhnya bersifat sekarela di 
tingkat individual, namun kemudia bangkit di tahun 1990-an sebagai 
gerakan sosial-ekonomi di tangan masyarakat sipil melalui berbagai 
lembaga amil profesional. Pasca keluarnya UU No.38/1999, pengelolaan 
zakat di Indonesia secara resmi terkait dengan otoritas Negara, yaitu 
melalui BAZ (Badan Amil Zakat), namun masih di tingkat sukarela dan 
tetap mengikutsertakan peran kelompok masyarakat (LAZ) secara luas.
59
   
 
        Pada kegiatan pengumpulan zakat, para muzakki (orang yang wajib 
berzakat) dapat menyetorkan zakat, infak, dan shodaqoh kepada pengelola 
BAZ dan LAZ  melalui  tiga  metode.  Pertama,  muzakki  melakukan  
penyerahan  zakat langsung kepada pengelola BAZ. Dalam hal ini, 
muzakki mendatangi kantor BAZ dan  LAZ  yang berada di wilayah 
masing-masing. Kedua, melalui  transfer ke rekening BAZ. Kedua, 
Muzakki dapat menyetorkan zakat, infaq, dan shodaqoh melalui transfer 
apabila muzakki terkendala oleh waktu dan kesibukan. Konfirmasi 
penyetoran kepada pengelola BAZ dapat dilakukan melalui telepon, SMS, 
atau  mengirimkan  bukti  setoran  via  email.  Ketiga,  petugas  
mendatangi muzakki. Metode  ketiga  hampir  sama  dengan  metode  
kedua  yaitu  dapat  dilakukan  guna menyikapi masalah waktu dan 
kesibukan muzakki sehingga tidak dapat menyetorkan secara langsung ke 
kantor BAZ. 
   Secara operasional dan fungsional manajemen zakat dapat dijelaskan 
di bawah ini diantaranya berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan dan 
pengawasan
60
:   





a. Perencanaan Zakat  
       Dalam manajemen zakat proses awal yang perlu dilakukan adalah 
perencanaan. Perencanaan adalah proses pemikiran penentuan sasaran 
dan tujuan yang ingin dicapai, tindakan yang harus dilaksanakan, 
bentuk organisasi yang tetap untuk mencapainya. Perencanaan 
menyangkut pembuatan keputusan tentang apa yang hendak 
dilakukan, bagaimana cara melakukan, kapan melakukan dan siapa 
yang akan melakukan secara terorganisasi.
61
  
Perencanaan zakat berkaitan dengan kegiatan sebagai berikut
62
:  
1. Menetapkan sasaran dan tujuan zakat. Sasaran zakat berkaitan 
dengan orang yang berkewajiban membayar zakat (muzakki) dan 
orang yang berhak menerima zakat (Mustahik). Sedangkan 
tujuannya adalah menyantuni orang yang berhak agar terpenuhi 
kebutuhan dasarnya.  
2. Menetapkan bentuk organisasi atau lembaga zakat. 
3. Menetapkan cara melakukan penggalian sumber dan distribusi 
zakat.  
4. Menentukan waktu untuk penggalian sumber zakat dan waktu 
untuk mendistribusikan zakat dengan skala prioritas.  
5. Menetapkan amil atau pengelola zakat dengan menentukan orang 
yang memiliki komitmen, kompetensi mindset dan profesionalisme 
untuk melakukan pengelolaan zakat. 
6. Menetapkan sistem pengawasan terhadap pelaksanaan zakat.  
 
b. Pelaksanaan Kegiatan Zakat 
       Dalam pengelolaan zakat diperlukan pengelola yang profesional 
karena kegiatan mengelola zakat harus komitmen dan mempunyai 
kompetensi dalam kegiatan yang dilakukan. Pelaksanaan kegiatan zakat 
ini berkaitan dengan fundrising (penghimpunan) dana zakat, dan dalam 
kegiatan ini para amil atau petugas penghimpun dana zakat harus 




mengerahkan segenap kemampuan dan keikhlasannya dalam mengelola 
zakat agar dana yang terkumpul dapat didistribusikan pada sasaran yang 
tepat yaitu berkaitan dengan 8 asnaf. Berkaitan dengan pelaksanaan 
kegiatan zakat, ada beberapa kriteria pelaksana zakat dan penggalian 
sumber zakat sebagai berikut:  
c. Penentuan Kriteria Pelaksana Zakat 
       Menurut Yusuf Qardhawi petugas pelaksana zakat (amil) harus 
memnuhi bebrapa kriteria diantaranya ialah
63
: 
1. Beragama Islam 
2. Mukallaf yaitu orang yang dewasa yang sehat akal pikirannya yang 
siap menerima tanggung jawab mengurus urusan umat 
3. Amanah dan jujur 
4. Mengerti dan memahami hukum-hukum zakat  
5. Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan sebaik-
baiknya 




d. Penggalian Sumber Zakat  
       Dalam penggalian sumber zakat, amil harus melakukan sosialisasi 
zakat baik melalui media masa, media cetak maupun media elektronik 
pada masyarakat dengan tujuan agar masyarakat semakin tumbuh 
kesadarannya terhadap pentingnya zakat. Berikut strategi yang dapat 
dilakukan dalam mengumpulkan dana zakat
64
:  
a) Pembentukan unit pengumpul zakat, agar memudahkan amil dalam 
mensosialisasikan zakat dan memudahkan muzakki untuk 
membayar zakatnya. 
b) Pembukaan counter penerimaan zakat. 
c) Pembukaan rekening bank  
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d) Membuat pamflet (selebaran) tentang lembaga agar memudahkan 
muzakki mendapatkan informasi pembayaran zakat. 
 
e. Pengawasan Zakat 
       Secara konsepsional dan operasional pengawasan adalah suatu 
upaya sistematis, untuk menetapkan kinerja standar pada perencanaan 
untuk merancang sistem umpan balik informasi, untuk membandingkan 
kinerja aktual dengan standar yang telah ditentukan untuk menetapkan 
apakah terjadi suatu penyimpangan dan mengukur signifikansi 
penyimpangan tersevut untuk mengambil tindakan perbaikan yang 
diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya Badan atau 
LAZ telah digunakan seefektif mungkin guna mencapai tujuan Badan 




            Adapun pola pengawasannya adalah sebagai berikut:  
a. Menetapkan sistem dan standar operasional pengawasan sesuai 
dengan tujuan dan sasaran yang telah ditentukan oleh Badan atau 
Lembaga Amil Zakat. 
b. Mengukur kinerja. Dalam hal ini melakukan pengukuran atau 
mengevaluasi kinerja dengan standar yang telah ditentukan. 
c. Memperbaiki penyimpangan 
3. Pendistribusian Zakat 
a. Pengertian Distribusi  
       Pendistribusian dapat diartikan sebagai kegiatan pemasaran yang  
berusaha memperlancar dan mempermudah penyampaian barang dan 
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       Kebijakan dsitribusi yang diajarkan islam sangat berkaitan dengan  
harta agar tidak menumpuk pada golongan tertentu dimasyarakat. Serta  
mendorong tercitanya keadilan distribusi
67
. Sehingga pada konsep  
distribusi landasan penting yang dijadikan pegangan yakni agar 
kekayaan  tidak terkumpul hanya pada satu kelompok saja.
68
 
       Berdasarkan pengertian tersebut maka yang dimaksud  
pendistribusian zakat adalah kegiatan mempermudah dan memperlancar  
penyaluran (pembagian dan pengiriman) dana zakat, termasuk infaq dan  
shadaqah dari muzzaki kepada mustahiq. Sehingga dana zakat dapat 
teralurkan tepat sasaran sesuai dengan yang diperlukan mustahiq. 
Dengan pendistribusian yang tepat maka kekayaan yang ada dapat  
melimpah dengan merata dan tidak hanya beredar diantara golongan  
tertentu saja.  
       Pendistribusian merupakan penyaluran atau pembagian sesuatu 
kepada pihak yang berkepentingan. Untuk itu sistem distribusi berarti 
pengumpulan atau komponen baik fisik maupun nonfisik yang saling 
berhubungan satu sama lain dan bekerjasama secara harmonis untuk 
menyalurkan  zakat yang terkumpul kepada pihak tertentu dalam 
meraih tujuan social ekonomi dari pemungutan zakat.
69
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 Sistem pendistribusian zakat mempunyai sasaran dan tujuan. 
Sasarannya adalah pihal-pihak yang diperbolehkan menerima zakat; 
sedangkan tujuannya adalah sesuatu yang dapat dicapai dari alokasi 
hasil zakat dalam kerangka social ekonomi, yaitu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dalam bidang perekonomian sehingga dapat 




 Distribusi zakat dapat dilakukan dengan berbagai pola, tergantung 
dari kebijakan manajerial Badan atau Lembaga Zakat  yang 
bersangkutan. Adakalanya disalurkan langsung pada mustahik dengan 
pola konsumtif dan ada juga yang diwujudkan dalam bentuk produktif 
atau dengan cara memberikan modal pada mustahik.
71
 
       Agar dana zakat yang disalurkan dapat berdaya guna dan berhasil  
guna, maka pemanfaatannya harus selektif untuk konsumtif atau 
produktif. Masing-masing dari kebutuhan konsumtif dan produktif 
tersebut kemudian dibagi dua, yaitu konsumtif tradisional dan 
konsumtif kreatif, sedangkan yang berbentuk produktif dibagi menjadi 
produktif konvensional dan produktif kreatif.  
1) Konsumtif Tradisional  
 Pendistribusan zakat secara konsumtif tradisional adalah bahwa 
zakat dibagikan kepada mustahiq dengan secara langsung untuk 
kebutuhan konsumsi sehari-hari, seperti pembagian zakat fitrah berupa 
beras dan uang kepada fakir miskin setiap idul fitri. 
2) Konsumtif Kreatif  
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 Pendistribusian zakat secara konsumtif kreatif adalah zakat yang 
diwujudkan dalam bentuk barang konsumtif dan digunakan untuk 
membantu orang miskin dalam mengatasi permasalahan sosial dan 
ekonomi yang dihadapinya. Bantuan tersebut antara lain berupa alat-
alat sekolah dan beasiswa untuk para pelajar, bantuan sarana ibadah 
seperti sarung dan mukena, bantuan alat pertanian, seperti cangkul 
untuk petani, gerobak jualan untuk pedagang kecil dan sebagainya.  
3) Produktif Konvensional  
 Pendistribusian zakat secara produktif konvensional adalah  zakat 
yang diberikan dalam bentuk barang-barang produktif, dimana dengan 
menggunakan barang-barang tersebut, para mustahiq dapat 
menciptakan suatu usaha, seperti pemberian bantuan ternak kambing, 
sapi perahan atau untuk membajak sawah, alat pertukangan, mesin jahit 
dan sebagainya.  
4) Produktif Kreatif  
 Pendistribusian zakat secara produktif kreatif adalah zakat yang 
diwujudkan dalam bentuk pemberian modal bergulir, baik untuk 
permodalan proyek sosial, seperti membangun sekolah, sarana 
kesehatan atau tempat ibadah maupun sebagai modal usaha untuk 
membantu atau bagi pengembangan usaha para pedagang atau 
pengusaha kecil.
72
     
   
b. Pola Distribusi Zakat 
       Zakat dapat diberikan secara konsumtif dan dapat pula diberikan 
secara produktif.  Penyaluran zakat produktif pernah terjadi di zaman 
Rasulullah SAW. Pemberian zakat produktif sebagaimana dikemukakan 
oleh Yusuf Qardawi, pemerintah Islam dapat mengembangkan harta zakat 
dengan cara membangun pabrik-pabrik atau perusahaan-perusahaan, 
kemudian keuntungannya digunakan untuk kepentingan fakir miskin 




       Dalam mendistribusikan zakat, Badan atau Lembaga Amil Zakat 
harus menyusun skala prioritas berdasarkan program-program yang 
disusun dan berdasarkan data-data yang akurat.  
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       Peran penting yang dimainkan oleh lembaga zakat dalam  
mendistribusikan dana zakat adalah
74
:  
1) Meringankan beban penderitaan sebagian kaum fakir miskin berupa 
bantuan biaya pendidikan, biaya sekolah dan bantuan korban bencana 
alam. 
2) Meningkatkan status sosial diantara sejumlah fakir miskin menjadi 
munfiq (orang yang telah mampu membayar infaq). 
3) Menciptakan beberapa lapangan kerja bagi mustahik. 
4) Meningkatkan pendidikan dan keterampilan kaum perempuan dalam 
menggerakkan usaha rumah tangga. 
 
C. Tinjauan Pustaka 
       Dalam penyusunan proposal judul ini sebelum mengadakan penelitian 
lebih lanjut kemudian menyusun menjadi karya ilmiah maka langkah awal 
yang penulis lakukan adalah mengkaji terlebih dahulu dan melihat buku-buku 
yang akan dijadikan referensi oleh penulis, kajian kepustakaan akhirnya 
menemukan skripsi dan jurnal yang membahas tentang zakat, antara lain  :  
       Ari Mutmainah AS, Judul skripsi “Manajemen Pengumpulan dan 
Pendistribusian Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 
Banyumas”. Hasil penelitian menunjukkan pengumpulan zakat  melalui UPZ  
setiap tahunnya meningkat. Agar dana zakat yang disalurkan dapa berdaya 
guna dan berhasil guna maka pendistribusiannya menggunakan empat cara 
yaitu, konsumtif tradisional, konsumtif konvensional dan produktif kreatif. 
       M. Iqbal Ardiansyah, judul skripsi “Pendistribusian Zakat pada Lembaga 
Amil Zakat Infaq dan Shadaqah (LAZIS) Al-Wasi‟I Universitas Lampung “ 
hasil penelitiannya yaitu pengumpulan yang dilakukan LAZIS Al-Wasi‟i 
Universitas Lampung  mengalami penghambatan yaitu para dosen dan 
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karyawan belum sepenuhnya berzakat di LAZIS Al-Wasi‟i Universitas 
Lampung tersebut dikarenakan sudah berzakat diluar dari LAZIS Al-Wasi‟i 
tersebut, jika seandainya seluruh dosen dan karyawan berzakat di LAZIS Al-
Wasi‟i maka mahasiswa yang kurang mampu akan terberdayakan seluruhnya.
75
  
       Siti Rahmah dan Jumi Herlita, dalam Jurnal “Manajemen pendistribusian 
Zakat Di badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Kalimantan Selatan” 
menghasilkan penelitian: Manajemen yang diterapkan dalam proses 
pendistribusian zakat di BAZNAS provinsi Kalimantan Selatan sudah 
melakukan tahapan-tahapan sesuai teori manajemen, yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Menggunakan pendekatan 




       Selanjutnya, Wahyuddin Maguni dalam Jurnal Al-„Adl berjudul “Peran 
Fungsi Manajemen Dalam Pendistribusian Zakat: Distribusi Zakat Dari 
Muzakki Ke Mustahik Pada (Badan Amil zakat) BAZ” menjelaskan bahwa 
setiap muslim wajib melakukan pengumpulan dan pendistribusian zakat dari 
tangan muzakki ke mustahik, peran badan amil zakat belum maksimal dalam 
fungsi manajemen karena banyak muzakki yang cenderung menyalurkan zakat 
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 Selanjutnya, Siti Duriyah dalam skripsi yang berjudul “Manajemen 
Pendistribusian Zakat (Studi Kasus Pada LAZISMU PDM Kota Semarang)” 
menjelaskan bahwa perencanaan pendistribusian LAZISMU PDM Kota 
Semarang ditujukan kepada para mustahik, diantaranya fakir, miskin, amil, 
muallaf, budak belia, gharimin, fi sabilillah, ibnu sabil, riqaz. Zakat juga 
disalurkan untuk distribusi bersifat konsmtif tradisional, distribusi bersifat 
konsumtif kreatif, distribusi bersifat konsumtif tradisional, distribusi dalam 
bentuk produktif kreatif.
78
       
   Alpiyan Suyadi dengan judul skripsi “Pengelolaan Zakat Pada Lembaga 
Amil Zakat Infaq Dan Shodaqoh Nahdatul Ulama Lampung Untuk 
Mengentaskan Kemiskinan”Pengelolaan Zakat adalah perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi/pengawasan. yang menjadi fokus 
kajian peneliti adalah pelaksanaan terhadap pengumpulan, pendistribusian dan 
pendayagunaan dana zakat untuk mengentaskan kemiskinan sesuai dengan 
prinsip syariat Islam yang dilakukan dengan cara pemanfaatan zakat untuk 
kegiatan produktif. Dengan demikian konsep kemiskinan yaitu suatu situasi 
dimana pendapatan individu di suatu kawasan tidak dapat memenuhi standar 
pengeluaran minimum yang dibutuhkan individu untuk dapat hidup layak. 
Semua telah diatur dalam Al-Quran, Hadits, maupun UU pengelolaan zakat 
tahun 1999 dan diperbaharui tahun 2014.  Dari keseluruhan pelaksnaan sistem 
pengelolaan zakat di LAZIS NU Lampung mulai dari pengumpulan dan 
pendistribusian, sampai pendayagunaan zakat produktif menurut penulis sudah 
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berjalan dengan baik. Untuk progam pengentasan kemiskinan di LAZIS NU 
Lampung walaupun belum maksimal dalam pengentasan kemiskinan, akan 
tetapi sudah bisa dikatakan berhasil, mulai dari membantu para mustahiq dalam 
peternakan kambing, dan pemberian beasiswa.
79
  
   Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, terdapat beberapa persamaan 
antara lain pengumpulan dana zakat, infak dan shadaqah yang dilakukan oleh 
LAZISMU Lampung  yaitu muzakki langsung kepada lembaga dan petugas 
lembaga mendatangi muzakki, karena LAZISMU Lampung dibawah naungan 
LAZISMU Pusat maka tugas dan fungsi LAZISMU disetiap provinsi memiliki 
persamaan dalam pengumpulan dan pendistribusian dana zakat. Berbeda 
dengan penelitian terdahulu yang  telah dilakukan terkait manajemen 
pengumpulan dan pendistribusian dana zakat, penulis melakukan penelitian 
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